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ABSTRACT

Smoking among adolescents is a significant public health issue with long-term consequences.
Some data indicate that the age of initiation of smoking begins as early as 10 years old. This
behavior contributes to an expanded risk of non-communicable diseases, indicating the want
for health education that aligns with adolescent characteristics, along with thru the social
media platform TikTok. This study aims to determine the effect of health education delivered
via TikTok on adolescents' knowledge about the dangers of smoking. This studies hired a
quantitative technique with a quasi-experimental one-organization pretest-posttest design.
The pattern consisted of eighty five college students from grades VIl and VIII. The intervention
consisted of educational animated videos on TikTok for seven days. The data collection
instrument was a multiple-choice questionnaire containing 30 questions. The results showed
that before the intervention and after the intervention of seven educational animated videos
uploaded daily to the researcher's TikTok account and shared with students, there was an
increase in knowledge. The paired sample t-test showed a significance value of 0.000
(p<0.05), indicating a significant effect of education through TikTok on increasing adolescents’
knowledge about the dangers of smoking. TikTok is effective as an educational medium that
is engaging and easy for adolescents to understand. The use of this digital platform can be an
alternative health promotion strategy among adolescents.

Keywords: smoking hazard, sosial media tiktok

ABSTRAK

Masalah merokok pada remaja merupakan isu kesehatan yang berdampak jangka panjang.
Beberapa data menunjukkan usia mulai merokok dimulai dari usia 10 tahun. Perilaku ini
meningkatkan risiko penyakit tidak menular, sehingga diperlukan edukasi yang sesuai
karakteristik remaja, salah satunya melalui media sosial TikTok. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengidentifikasi sejauh mana pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui platform
TikTok dapat memengaruhi tingkat pengetahuan remaja mengenai bahaya merokok. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain quasi experiment one group pretest-
posttest. Sampel terdiri dari 85 siswa kelas VIl dan VIII. Intervensi berupa video animasi
edukatif di TikTok selama tujuh hari. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pilihan
ganda berisi 30 soal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi dan setelah
diberikan intervensi berupa tujuh video animasi edukasi yang diunggah setiap hari ke akun
TikTok peneliti dan dibagikan kepada siswa, terjadi peningkatan pengetahuan. Uji paired
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya
pengaruh signifikan edukasi melalui TikTok terhadap peningkatan pengetahuan remaja
tentang bahaya merokok. TikTok efektif digunakan sebagai media edukasi yang menarik dan
mudah dipahami oleh remaja. Penggunaan platform digital ini dapat menjadi alternatif strategi
promosi kesehatan di kalangan remaja.

Kata kunci: bahaya merokok, media sosial tiktok
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PENDAHULUAN

Periode transisi dari anak-anak menuju dewasa dikenal sebagai masa remaja, yang ditandai
dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Rentang usia remaja berada pada kisaran 11
hingga 20 tahun, dan dalam masa ini individu sedang mencari jati diri dan rentan terhadap
pengaruh lingkungan sekitar'. Pada usia 11-14 tahun, remaja menunjukkan karakteristik
senang bereksperimen dan cenderung melakukan kenakalan yang berisiko?. Kenakalan
remaja yang banyak ditemukan adalah kebiasaan merokok. Perilaku ini dipengaruhi oleh
kecanggihan teknologi, pergaulan bebas, serta lemahnya kontrol lingkungan?®.

Menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia, merokok diperkirakan akan membunuh 6
juta orang setiap tahunnya, dan jumlah tersebut dapat meningkat menjadi 10 juta jiwa pada
tahun 2030 apabila tidak ada upaya pencegahan®. Provinsi Jawa Barat, prevalensi perokok
usia 210 tahun mencapai 32,0%°. Di Kota Bandung, 13,03% remaja usia 15—24 tahun tercatat
sebagai perokok aktif . Data Atlas Tembakau Indonesia juga membagikan bahwa kelompok
usia 15-19 tahun merupakan usia tertinggi dalam hal usia pertama kali merokok, yaitu
sebesar 52,1%, lalu diikuti usia 10-14 tahun sebanyak 23,1%’. Merokok berdampak buruk
pada kesehatan, terutama bagi remaja. Kandungan zat berbahaya dalam rokok dapat
menyebabkan berbagai penyakit serius seperti gangguan pernapasan, kerusakan arteri, dan
peningkatan risiko adiksi terhadap zat berbahaya lainnya ® Dampak merokok bahkan dapat
meluas ke aspek sosial dan psikologis remaja °

Pendidikan kesehatan menjadi salah satu strategi promotif untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan bahaya rokok. Edukasi yang tepat dapat memberikan
berita yg mudah dipahami dan diakses oleh warga luas, termasuk remaja'®. Media sosial,
khususnya TikTok kini menjadi platform yang populer di kalangan generasi muda dan dapat
dimanfaatkan sebagai media edukasi yang efektif''. TikTok mampu menyampaikan pesan
edukatif secara menarik melalui konten video pendek dan kreatif, termasuk animasi, yang
terbukti lebih mudah dipahami dan tidak membosankan'. Penelitian Aisah et al. (2021)
menunjukkan bahwa video animasi berdurasi 1-5 menit sangat efektif untuk meningkatkan
pengetahuan kesehatan pada berbagai kelompok usia'.

Berbagai studi telah menunjukkan efektivitas TikTok dalam menyampaikan edukasi, seperti
penelitian oleh Khayuni et al. (2021) yang membandingkan efektivitas TikTok dan Instagram
dalam edukasi pernikahan dini'. serta penelitan Ramdhani (2022) tentang penggunaan
TikTok untuk pengenalan tokoh sejarah’. Penelitian lain oleh Suryani & Zulfikri (2021) juga
menunjukkan efektivitas TikTok dalam kampanye kesehatan selama pandemi COVID-19'.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak pendidikan kesehatan yang
disampaikan melalui media sosial TikTok. terhadap pengetahuan remaja tentang bahaya
merokok di SMPN 45 Kota Bandung. Sekolah ini dipilih karena wilayah sekolah merupakan
wilayah dengan remaja terbanyak dan sekolah belum memiliki program kesehatan aktif,
sehingga menjadi lokasi yang relevan untuk menguiji efektivitas intervensi edukatif berbasis
media sosial.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pendekatan one group pretest-
posttest design. Desain ini digunakan untuk menilai pengaruh penyuluhan kesehatan melalui
media sosial TikTok terhadap pemahaman remaja tentang bahaya merokok. Partisipan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VII dan VIl di SMPN 45 Kota Bandung yang memenuhi
kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan stratified random sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa kuesioner pilihan ganda sebanyak 30 soal
yang mengukur tingkat pengetahuan siswa tentang dampak negatif merokok. Jawaban benar
diberi skor 1, sementara jawaban salah diberi skor 0. Total skor kemudian dikonversi ke skala
0-100. Kuesioner ini telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas, Uji validitas dan
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reliabilitas dilakukan di SMPN 49 Kota Bandung dengan 30 responden. Dari 45 item
pertanyaan pada kuesioner pengetahuan, 30 soal dinyatakan valid dan 15 soal tidak valid.
Soal yang tidak valid dibuang karena item valid sudah mewakili indikator, sehingga kuesioner
penelitian menggunakan 30 item pertanyaan yang valid. Hasil uji reliabilitas pada questioner
pengetahuan didapatkan hasil Cronbach’s alpha sebesar 0,713. Nilai tersebut dapat
dikatakan reliabel dengan kategori cukup reliabel.

Pengumpulan data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu pretest, intervensi, dan posttest. Pada
tahap awal (pretest), peserta mengisi kuesioner untuk mengetahui pengetahuan dasar
mereka. Tahap intervensi dilakukan dengan menyajikan video edukatif berupa animasi
berdurasi dua menit melalui TikTok selama tujuh hari berturut-turut. Setelah itu, posttest
dilakukan dengan menyebarkan kembali kuesioner yang sama guna mengevaluasi
perubahan pengetahuan.

Data yang diperoleh dianalisis secara univariat untuk menggambarkan distribusi hasil pretest
dan posttest, serta secara bivariat menggunakan uji paired sample t-test guna melihat
pengaruh pendidikan kesehatan melalui TikTok terhadap tingkat pengetahuan siswa tentang
bahaya merokok. Persetujuan etik atas penelitian ini diberikan oleh komite etik penelitian
Poltekkes Kemenkes Bandung, sebagaimana tercantum dalam surat keputusan
No.95/KEPK/EC/IV/2025.

HASIL

Hasil penelitian ini dilakukan analisisi univariate untuk menggambarkandistribusi nilai pretest
dan posttest dan melakukan analisisi bivariate dengan menggunkanan Uji paired sample t-
test digunakan untuk melihat pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan remaja.
Hasil analisis tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Pengetahuan Remaja Sebelum Dilakukan Pendidikan Kesehatan melalui Media

Sosial Tiktok
Kriteria Pengetahuan f (%)
Baik 8 (9,4%)
Cukup 21 (24,7%)
Pretest Kurang 56 (65,9%)
Total 85 (100%)

Hasil pengetahuan responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan melalui media sosial
TikTok. Hasil didapatkan sebagian besar dari resonden memiliki pengetahuan dengan kriteria
kurang yaitu sebanyak 65,9% dan sangat sedikit dari reposnden memiliki pengetahuan baik
yaitu 9,4%.

Tabel 2. Pengetahuan Remaja Sesudah Dilakukan Pendidikan Kesehatan melalui Media

Sosial Tiktok
Kriteria Pengetahuan f (%)
Baik 50 (58,8%)
Cukup 28 (32,9%)
Pos test Kurang 7 (8,2%)
Total 85 (100%)

Hasil pengetahuan responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan melalui media sosial
TikTok. Hasil didapatkan lebih dari setengah resonden memiliki pengetahuan dengan kriteria
baik yaitu sebanyak 58,8% dan sangat sedikit dari responden memiliki pengetahuan kurang
yaitu sebanyak 8,2%.
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Tabel 3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Sosial Tiktok Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang Bahaya Merokok

Pengetahuan mean Std.Deviation  Sig. (2-tailed)
Pre test 50,92 17,940 0,000
Pos ttest 79,81 14,388

Hasil uji parametrik paired sample t-test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai ini
dibandingkan dengan batas p-value sebesar 0,005 untuk menentukan apakah hipotesis
diterima atau ditolak. Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,005, maka H, ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan melalui media
sosial TikTok terhadap pengetahuan remaja tentang bahaya merokok.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Remaja Sebelum dilakukan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Sosial
Tiktok

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebelum diberikan intervensi pendidikan
kesehatan melalui media sosial TikTok, sebagian besar remaja (65,9%) memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah tentang bahaya merokok, dengan rata-rata skor sebesar 50,92.
Tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pendidikan,
usia, jenis kelamin, serta akses terhadap informasi. Berdasarkan jenis kelamin, remaja
perempuan menunjukkan proporsi pengetahuan baik yang lebih tinggi (12,2%) dibandingkan
laki-laki (5,6%). Temuan ini selaras dengan pendapat Bonaccorsi et al. (2023) yang
menyatakan bahwa perempuan cenderung lebih tanggap terhadap informasi kesehatan
karena adanya norma sosial yang menekankan pentingnya menjaga kesehatan dan
kebersihan'’.

Pendidikan juga berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan. Responden dalam
penelitian ini umumnya masih berada pada jenjang SMP, yang cenderung belum memiliki
pemahaman mendalam terkait bahaya merokok. Penelitian Putri & Oktavia (2021)
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik pula pengetahuan
seseorang terhadap isu kesehatan'®. Informasi terbukti menjadi faktor dominan dalam
pembentukan pengetahuan. Hasil wawancara dengan guru SMPN 45 mengungkapkan bahwa
sekolah belum aktif mengintegrasikan pendidikan kesehatan dalam kurikulum. Kurangnya
informasi yang sistematis menyebabkan rendahnya pemahaman siswa. Ridwan et al. (2024)
menyatakan bahwa program edukatif seperti pameran poster dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran remaja terhadap bahaya merokok'.

Lingkungan sosial dan budaya juga turut memengaruhi. Remaja mudah terpengaruh oleh
perilaku orang tua, teman sebaya, atau figur penting lainnya. Jika lingkungan menormalisasi
perilaku merokok, maka pesan-pesan kesehatan sulit diterima. Teori Social Learning dari
Bandura menjelaskan bahwa remaja belajar melalui observasi dan imitasi, terutama terhadap
individu yang dianggap penting®.

Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan adalah hasil dari proses inderawi terhadap
informasi, yang umumnya diperoleh melalui pancaindra, terutama melalui pendengaran dan
penglihatan®’. Budiman & Riyanto (2023) menambahkan bahwa informasi dari berbagai
sumber, seperti pendidikan formal, media massa, dan media sosial, sangat berperan dalam
membentuk persepsi dan pengetahuan individu®.

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya penyampaian informasi kesehatan yang menarik
dan sesuai dengan dunia remaja. Media sosial seperti TikTok dapat dimanfaatkan sebagai
sarana edukasi yang efektif. Selain itu, sekolah perlu mengintegrasikan materi promosi
kesehatan ke dalam pembelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan
pemahaman remaja tentang bahaya merokok
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Pengetahuan Remaja Sesudah dilakukan Pendidikan Kesehatan Melalui Media Sosial
Tiktok

Setelah diberikan pendidikan kesehatan melalui media sosial TikTok, pengetahuan remaja
tentang bahaya merokok mengalami peningkatan. Hasil menunjukkan bahwa 58,8%
responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori baik, dengan rata-rata skor sebesar
79,81. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa intervensi melalui media sosial mampu
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman remaja. Jika dilihat berdasarkan jenis
kelamin, remaja perempuan menunjukkan persentase kategori baik yang lebih tinggi (61,2%)
dibandingkan laki-laki (55,6%). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rusdi et al. (2021)
yang mengungkapkan bahwa perempuan lebih aktif dalam berinteraksi dengan konten media
sosial, sehingga lebih mudah dalam menyerap informasi kesehatan®.

Pendidikan kesehatan tidak hanya bertujuan menyampaikan informasi, tetapi juga
mengarahkan individu untuk membentuk pola pikir yang mendukung perilaku hidup sehat.
Pengetahuan tentang bahaya merokok perlu disampaikan sejak dini karena, menurut
Suratmini et al. (2024), individu yang mulai merokok sebelum usia 15 tahun berisiko lebih
besar menjadi perokok berat di masa dewasa®. Hal ini berkaitan dengan perkembangan otak
remaja yang lebih rentan terhadap efek nikotin. Dalam penelitian ini, media yang digunakan
berupa video animasi pendek melalui TikTok terbukti efektif. Konten visual lebih mudah
dipahami dan menarik perhatian remaja'?>. TikTok sebagai platform populer di kalangan
remaja memungkinkan penyampaian pesan kesehatan yang ringkas dan tidak menggurui?®.

Pengetahuan yang baik diharapkan mampu membentuk sikap positif dan perilaku sehat.
Pengetahuan berperan dalam memengaruhi sikap dan perilaku. Hal ini diperkuat oleh Simon
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa remaja dengan pengetahuan tinggi cenderung
menjauhi rokok dan memilih aktivitas yang mendukung kesehatan®®. Teori Lawrence Green
dalam model PRECEDE-PROCEED, pengetahuan merupakan faktor predisposisi yang dapat
membentuk perilaku kesehatan. Peningkatan pengetahuan melalui TikTok berfungsi sebagai
pemicu terbentuknya sikap negatif terhadap rokok. Selain itu, teori pembelajaran sosial
Bandura menjelaskan bahwa remaja belajar melalui observasi dan peniruan, terutama dari
media yang relevan dengan kehidupan mereka. Konten edukatif dalam bentuk video pendek
menjadi sarana efektif dalam menyampaikan contoh perilaku sehat secara konkret?’.

Pendidikan kesehatan melalui media sosial TikTok terbukti meningkatkan pengetahuan
remaja tentang bahaya merokok. Meskipun belum mengevaluasi secara langsung perubahan
perilaku, temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif berbasis media digital memiliki
potensi besar sebagai strategi promotif dan preventif yang efektif bagi remaja.

Pengaruh Pendidikan Kesehatan Melalui Media Sosial Tiktok Terhadap Pengetahuan
Remaja Tentang Bahaya Merokok

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang
berarti Hipotesis 0 ditolak. Hal ini mengindikasikan adanya pengaruh signifikan dari
pendidikan kesehatan melalui TikTok terhadap peningkatan pengetahuan remaja mengenai
bahaya merokok. Skor pengetahuan mengalami peningkatan dari 50,92 menjadi 79,81, atau
naik sebesar 28,89 poin. Temuan ini memperlihatkan bahwa penyampaian edukasi melalui
media sosial tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga relevan dan efektif sesuai dengan
karakteristik serta gaya belajar remaja masa kini.

Hasil ini sejalan dengan temuan Khayuni et al. (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan pada remaja putri®,
serta Azzahra et al. (2024) yang menemukan bahwa edukasi melalui TikTok meningkatkan
pemahaman remaja mengenai personal hygiene saat menstruasi’®. Keberhasilan pendidikan
kesehatan sangat dipengaruhi oleh metode, materi, dan pesan yang disampaikan?'. Dalam
penelitian ini, video animasi yang disebarkan melalui TikTok menjadi metode utama.

Emma et al. (2019) menyatakan bahwa media sosial efektif dalam pendidikan kesehatan
karena mampu mengelola data besar dan mudah diakses oleh pengguna. Sebagai media
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audio visual, TikTok memanfaatkan indra penglihatan dan pendengaran, sehingga informasi
lebih mudah diterima?®. Arifin (2021) menyebutkan bahwa 90% pengetahuan seseorang
diperoleh melalui penglihatan dan 5% dari pendengaran, menjadikan media visual lebih efektif
dibandingkan metode yang hanya menggunakan pendengaran®. Hal ini diperkuat oleh Safitra
et al. (2022) yang menunjukkan keunggulan media audio visual dibandingkan metode
ceramah®'.

Menurut teori komunikasi kesehatan oleh Effendy (2003) dalam Nurmalita et al. (2020),
keberhasilan penyampaian informasi sangat dipengaruhi oleh media yang digunakan. Media
yang menarik, mudah dijangkau, dan sesuai dengan karakteristik sasaran terbukti lebih efektif
dalam menyampaikan informasi dan meningkatkan pemahaman®. TikTok memenuhi kriteria
ini karena populer di kalangan remaja dan cocok dengan pola konsumsi informasi mereka.
Media sosial TikTok membuka peluang baru dalam transformasi pendidikan kesehatan di era
digital. Jika sebelumnya penyuluhan dilakukan secara konvensional, kini pendekatan digital
lebih adaptif. Suryanto (2022) menyatakan bahwa TikTok berpotensi besar sebagai media
penyampai informasi kesehatan karena sifatnya yang audio visual dan mudah diakses.

Pendekatan ini sejalan dengan konsep marketing 4.0 dari Kotler et al. (2016), yang
menekankan pentingnya membangun hubungan emosional dengan audiens melalui media
digital®®. Edukasi kesehatan melalui TikTok menjadi bagian dari strategi pemasaran sosial
yang sesuai dengan gaya hidup digital remaja, meningkatkan keterlibatan dan efektivitas
pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, media sosial dapat digunakan secara maksimal
sebagai sarana edukatif dalam mendukung upaya promotif dan preventif di ranah kesehatan
masyarakat.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan kesehatan yang disampaikan melalui media
sosial TikTok secara signifikan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya
merokok di SMPN 45 Kota Bandung. Sebelum intervensi, mayoritas responden berada pada
kategori pengetahuan kurang (65,9%) dengan rata-rata skor 50,92, sedangkan setelah
intervensi melalui media sosial TikTok selama tujuh hari, mayoritas responden memiliki
pengetahuan baik (58,8%) dengan rata-rata skor meningkat menjadi 79,81. Hasil uji paired
sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan melalui media sosial tiktok terhadap pengetahuan remaja.
Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok sebagai media edukasi digital efektif dalam
menyampaikan informasi kesehatan dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh
remaja. Pendekatan edukatif berbasis media sosial dapat menjadi strategi alternatif yang
potensial dalam mendukung promosi kesehatan di kalangan generasi muda.
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